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Usahatani jagung memiliki peran penting dalam mendukung ketahanan pangan lokal dan nasional (Susanti
and Supriyatna 2020). Namun, keberlanjutannya masih menghadapi tantangan yang signifikan yaitu pada aspek
ekonomi, adopsi teknologi dan kesejahteraan petani(Widiastuti et al. 2024).Menurut Mudatsir (2025) kapasitas
kelembagaan masih lemah, khususnya dalam koordinasi antar stakeholder, akses permodalan dan pasar. Produksi
jagung di willayah semi-arid juga menghadapi kelangkaan air dan degradasi tanah serta tingginya jejak karbon
(Khalfi Chaima et al., 2024) . Oleh karena itu, analisis tingkat keberlanjutan usahatani menjadi penting sebagai
prioritas perbaikan dan strategi kebijakan.

Survei dilakukan terhadap 85 responden dan dianalisis menggunakan metode campuran (Mixed Methods)
(Gémez-Limén & Sanchez-Fernandez, 2010)dengan bantuan sofiware R versi 4.5. 1. Teknik Multicriteria Analysis
digunakan untuk mengukur tingkat keberlanjutan dengan kriteria Buruk (0-25), Kurang berkelanjutan (26-50),
Cukup berkelanjutan (51-75), Baik/berkelanjutan (76-100) (Fauzi, 2019) Dimensi dan 32 indikator yang diukur:
1) Ekonomi: harga jual, luas lahan garapan, ketersediaan pasar, peruntukan keuntungan usahatani (membayar
hutang, memenuhi kebutuhan, membeli ternak kambing dan modal, membeli ternak sapi dan modal, pendidikan,
kesehatan, sosial), kestabilan harga, ketersediaan sarana produksi. 2) Sosial: status kepemilikan lahan, jumlah
anggota rumah tangga, peran keluarga dalam usahatani, pendidikan formal, dan intensitas konflik dalam
pengelolaan/pembagian input produksi. 3) Kelembagaan: keberadaan kelompok tani, frekuensi kegiatan pelatihan
dan penyuluhan, serta intensitas konflik antar lembaga/kelompok tani. 4) Teknologi: teknik pengolahan tanah,
frekuensi pengolahan tanah, teknik pengendalian gulma, frekuensi pengendalian gulma, ketersediaan mesin
pertanian, penanganan pasca panen, adopsi teknologi pertanian, respon petani terhadap teknologi baru dan teknik
pemupukan. 5) Sumber daya alam dan lingkungan: ketersediaan air untuk pengairan, pemanfaatan kotoran sapi
menjadi pupuk organik, pemanfaatan tumbuhan sebagai pelindung tanah sekaligus pakan ternak.

Multikriteria keberlanjutan usahatani menunjukkan upaya menilai dan mengintegrasikan berbagai aspek
(Gambar 1) untuk memastikan sistem pertanian dapat berjalan secara seimbang. Temuan ini menunjukkan bahwa
integrasi aspek ekonomi, sosial dan lingkungan penting untuk menjaga keseimbangan sistem pertanian (Ferla et
al., 2024)
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Gambar 1 D1mens1 Keberlanjutan dan Indikator

Keberadaan kelompok tani aktif dan minim konflik sebagai pilar kelembagaan lokal belum mampu
mendorong transformasi dimensi secara menyeluruh. Peran dimensi Ekonomi meskipun pada kriteria cukup,
namun keuntungan belum untuk pengembangan usaha. Dimensi Teknologi dan Sosial menunjukkan rendahnya
tingkat pendidikan, kapasitas adaptasi dan inovasi. Selain itu, dimensi lingkungan yang berada pada kriteria buruk
akibat praktik tidak ramah lingkungan seperti pengendalian gulma, pemupukan, limbah dan tumbuhan pelindung.
Ketidakseimbangan keberlanjutan antar dimensi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skor Dimensi Keberlanjutan

Dimensi Skor N_Indikator Skor

Kelembagaan 70.8 3 Cukup berkelanjutan
Ekonomi 53.7 12 Cukup berkelanjutan
Teknologi 46.4 9 Kurang berkelanjutan
Sosial 35.0 5 Kurang berkelanjutan
Lingkungan 16.7 3 Tidak berkelanjutan

Keterangan: Indikator = jumlah indikator pada tiap dimensi

Rata-rata skor dimensi (44,5; kurang berkelanjutan). Hal ini menunjukkan bahwa dimensi kelembagaan dan
ekonomi belum mampu mengkompensasi dimensi lingkungan, sosial dan teknologi.
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